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Abstract. Education is an effort to educate the nation's life so that they become fully human with the spirit of 

Pancasila. The learning process carried out by teachers tends to achieve curriculum material targets and 

emphasizes memorization rather than understanding. In terms of improving learning achievement, creative 

teachers are needed who make learning interesting and liked by students. SAL Type Cooperative Learning is a 

teaching method by distributing question and answer sheets with available alternative answers. The aim of this 

research is to improve learning outcomes for Indonesian Social and Cultural Diversity Material using SAL Type 

Cooperative Learning for Class VIIA students for the 2022-2023 academic year at SMPN 12 Surabaya. This 

research uses Classroom Action Research (PTK) with a descriptive qualitative and quantitative approach 

consisting of two cycles. The subjects of this research involved 30 students of class VII A. Qualitative data was 

collected through student activity observation sheets. Meanwhile, quantitative data was collected from learning 

outcomes tests. The results of the research showed that there was an increase in the learning outcomes of Class 

VII A students at SMPN 12 Surabaya, the average score for cycle 1 was 72.3, with the highest score being 90, 

there was 1 person, and the lowest score was 55, there were 4 people with learning completeness of 80.0% and 

the incomplete 20.0%. Meanwhile, the average score obtained for cycle II was 79.5 with the highest score being 

100, there were 2 people, and the lowest score was 60, there were 2 people with 90.0% learning completeness 

and 10.0% incomplete. 

 

Keywords: Improvement, Student Learning Outcomes, SAL Type Cooperative Method. 

 

Abstrak. Pendidikan sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi manusia seutuhnya berjiwa 

Pancasila. Proses pembelajaran yang dilakukan guru cenderung pencapaian target materi kurikulum dan 

mementingkan pada penghafalan bukan pada pemahaman. Dalam hal peningkatan prestasi belajar diperlukan guru 

kreatif yang membuat pembelajaran menjadi menarik dan disukai peserta didik. Pembelajaran Kooperatif Tipe 

SAL merupakan metode mengajar dengan membagikan lembar soal dan jawaban disertai alternatif jawaban yang 

tersedia. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar Materi Keragaman Sosial dan Budaya 

Indonesia menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe SAL siswa Kelas VIIA Tahun Pelajaran 2022-2023 

SMPN 12 Surabaya. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif deskriptif yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas VII A. Data 

kualitatif dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas peserta didik. Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan 

dari tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa Kelas VII A SMPN 12 

Surabaya diperoleh nilai rata-rata siklus 1 sebesar 72,3 dengan nilai tertinggi adalah 90 terdapat 1 orang dan nilai 

terendah adalah 55 terdapat 4 orang dengan ketuntasan belajar 80,0% dan yang tidak tuntas 20,0%. Sedangkan 

diperoleh nilai rata-rata siklus II sebesar 79,5 dengan nilai tertinggi adalah 100 terdapat 2 orang dan nilai terendah 

adalah 60 terdapat 2 orang dengan ketuntasan belajar 90,0% dan yang tidak tuntas 10,0%. 

 

Kata kunci: Peningkatan, Hasil Belajar Siswa, Metode Kooperatif Tipe SAL. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan sebagai suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi 

manusia seutuhnya berjiwa Pancasila. Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Pristiwanti dkk, 2022). 

Kalimat “mencerdaskan kehidupan bangsa” juga muncul pada UUD NRI Tahun 1945 

di alinea ke 4. Pada tujuan ini dijelaskan pula berpendidikan harus dapat mengembangkan sikap 

dan karakter seseorang agar dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab untuk masa 

depan dirinya dan masa depan Bangsa dan negara (Widyatama & Suhari, 2023). Di samping 

itu, pendidikan merupakan sarana yang efektif dan efisien dalam meningkatkan sumber daya 

manusia (Halean dkk., 2021). 

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar nasional Pendidikan 

mengamanatkan bahwa: Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kemudian dalam 

pasal 28 ayat 1 mengamanatkan bahwa: Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen 

pembelajaran (learning agent) pada ketentuan ini adalah peran pendidik sebagai fasilitator, 

motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta    didik.   Berdasarkan   kutipan   

regulasi   pendidikan   tersebut,  dapat  dipahami secara jelas bahwa proses pendidikan dan 

pembelajaran pada satuan pendidikan mana pun, secara yuridis formal dituntut harus 

diselenggarakan secara aktif, inovatif, kreatif, dialogis, demokratis dan dalam suasana yang 

mengesankan dan bermakna bagi peserta didik (Aliyah & Marwa, 2022). Dengan kata lain 

bahwa perundangan dan peraturan pendidikan yang berlaku di Indonesia, mengindikasikan 

pentingnya diterapkan strategi pembelajaran yang memperdayakan peserta didik agar lebih 

menikmati pembelajaran yang berjalan (Munirah, 2018). 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak guru saat ini cenderung pada 

pencapaian target materi kurikulum dan lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan 

pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu 

didominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode 
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ceramah yang dalam pelaksanaannya siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa 

yang disampaikan guru dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya (Umar & Anuli, 2022). 

Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif. 

Jika secara psikologis siswa kurang tertarik dengan metode yang digunakan guru, maka 

dengan sendirinya siswa akan memberikan umpan balik psikologis yang kurang mendukung 

dalam proses pembelajaran (Magdalena dkk., 2020). Indikasinya adalah timbul rasa tidak 

simpati terhadap guru, tidak tertarik dengan materi-materi pembelajaran, dan lama-kelamaan 

timbul sikap acuh tak acuh terhadap mata pelajaran. Dalam hal peningkatan prestasi belajar 

siswa ini diperlukan guru kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

disukai oleh peserta didik (Fitriyani dkk., 2021). Suasana kelas perlu direncanakan dan 

dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa 

dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya 

dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal. 

Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang 

mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain (Sari & Septiasari, 

2016). Seseorang bisa dikatakan kreatif apabila ia secara konsisten dan terus menerus 

menghasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli/orisinal dan sesuai dengan keperluan. 

Kreativitas siswa bisa dilihat pada kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan maupun 

menjawab pertanyaan. Selain itu kreativitas siswa juga bisa dilihat dari kecekatannya dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas. Kreatif juga dimaksudkan guru mampu 

memilih materi yang akan diberikan kepada siswa agar materi yang diberikan bisa sesuai 

dengan kemampuan siswa, memilih metode pembelajaran yang dapat mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang diberikan dan memilih media yang tepat untuk 

memperlancar proses pembelajaran serta mampu menentukan evaluasi yang tepat untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. 

Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang membuat siswa senang sehingga 

siswa memusatkan perhatian secara penuh pada belajar sehingga waktu curah 

perhatiannya (time on task) tinggi (Maulidiah dkk, 2023). Tingginya waktu curah akan 

meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses 

pembelajaran tidaklah efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah 

proses pembelajaran, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif maka 

pembelajaran tidak ubahnya seperti bermain biasa (Hamid, 2020). 
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Berdasarkan hasil ulangan harian yang dilakukan di kelas VIIA SMPN 12 Surabaya, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar materi keragaman sosial dan budaya Indonesia siswa 

rendah di bawah standar ketuntasan minimal yaitu di bawah 70. Faktor-faktor yang 

menyebabkan keadaan seperti di atas antara lain: 

1. Kemampuan kognitif siswa dalam pemahaman konsep-konsep Pendidikan 

kewarganegaraan masih rendah. 

2. Pembelajaran yang berlangsung cenderung masih monoton dan membosankan. 

3. Siswa tidak termotivasi untuk belajar pendidikan kewarganegaraan. 

Dengan belajar secara menghafal pengetahuan yang telah diterima menjadi mudah 

dilupakan. Hal ini merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh 

seorang guru. Guru dituntut lebih kreatif dalam mempersiapkan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dan dikembangkan, misal dalam pemilihan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

Kesiapan guru dalam memanajemen pembelajaran akan membawa dampak positif bagi 

siswa di antaranya hasil belajar siswa akan lebih baik dan sesuai dengan indikator yang ingin 

dicapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran materi 

keragaman sosial dan budaya Indonesia adalah model pembelajaran kooperatif tipe SAL karena 

siswa dapat terlibat aktif karena memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing, sehingga 

aktivitas siswa selama pembelajaran meningkat.  

Pembelajaran kooperatif tipe SAL merupakan suatu metode mengajar dengan 

membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang 

tersedia. Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sebagai peneliti merasa penting melakukan penelitian 

terhadap masalah di atas. Oleh karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar materi sosial dan 

budaya Indonesia, siswa dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: 

“Peningkatan hasil belajar materi keragaman sosial dan budaya Indonesia melalui 

pembelajaran kooperatif tipe SAL siswa kelas VII A tahun pelajaran 2022-2023 SMPN 12 

Surabaya “. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 12 Surabaya Provinsi Jawa Timur. 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMPN 12 Surabaya dengan jumlah siswa yang 

sebanyak 30 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan terdiri dari 2 siklus. Dalam pelaksanaan 

tindakan pada setiap siklus mencakup tahap-tahap sebagai berikut. (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi. Secara rinci prosedur penelitian 

tindakan kelas tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

Siklus 1 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan-persiapan untuk melakukan perencanaan tindakan 

dengan membuat silabus, rencana pembelajaran, lembar observasi guru dan siswa, lembar 

kerja siswa, dan membuat evaluasi berbentuk tes tertulis dengan pilihan ganda. 

2. Pelaksanaan 

Waktu penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Maret 

sampai Mei 2023. Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Guru menjelaskan materi keragaman sosial dan budaya Indonesia secara klasikal.  

b. Siswa diminta untuk mempelajari LKS.  

c. Siswa melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan yang tertera dalam 

LKS dan menjawab soal. 

3. Evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi pelaksanaan tindakan, aspek yang diamati adalah 

keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran menggunakan lembar observasi 

aktivitas dan respons siswa serta guru. Sedangkan peningkatan hasil belajar diperoleh dari 

tes hasil belajar siswa. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi proses pembelajaran pada siklus I dan menjadi 

pertimbangan untuk merencanakan siklus berikutnya. Pertimbangan yang dilakukan bila 

dijumpai satu komponen di bawah ini masih belum terpenuhi, yaitu sebagai berikut:  

a. Siswa mencapai ketuntasan individual≥ 70. Ketuntasan klasikal jika ≥ 85% dari seluruh 

siswa mencapai ketuntasan individual yang diambil dari tes hasil belajar mereka. 

b. Hasil refleksi dan analisis data pada siklus I digunakan untuk acuan dalam merencanakan 

siklus II dengan memperbaiki kelemahan dan kekurangan dari siklus I. 
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Siklus 2 

1. Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan persiapan-persiapan untuk melakukan perencanaan tindakan 

dengan mengevaluasi hasil siklus 1, menyiapkan inovasi baru dalam pembelajaran, 

membuat silabus, rencana pembelajaran, lembar observasi guru dan siswa, lembar kerja 

siswa, dan juga membuat alat evaluasi berbentuk tes tertulis dengan sistem pilihan ganda. 

2. Pelaksanaan  

Waktu penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Maret 

sampai dengan Mei 2023. Penelitian ini pada Materi keragaman sosial dan budaya Indonesia 

yang diajarkan. Pada tahap ini dilakukan:  

a. Guru menjelaskan materi keragaman sosial dan budaya Indonesia secara klasikal.  

b. Pengorganisasian siswa yaitu dengan membentuk 5 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 orang siswa, kemudian siswa diminta untuk mempelajari LKS.  

c. Dalam kegiatan pembelajaran secara umum siswa melakukan kegiatan sesuai dengan 

langkah-langkah kegiatan yang tertera dalam LKS, diskusi kelompok, diskusi antar 

kelompok dan menjawab soal. 

3. Evaluasi  

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi pelaksanaan tindakan, aspek yang diamati adalah 

keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran menggunakan lembar observasi 

aktivitas dan respons siswa serta guru. Sedangkan peningkatan hasil belajar diperoleh dari 

tes hasil belajar siswa. 

4. Tahap Refleksi. 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi proses pembelajaran pada siklus I dan menjadi 

pertimbangan untuk merencanakan siklus berikutnya. Pertimbangan yang dilakukan bila 

dijumpai satu komponen di bawah ini belum terpenuhi, yaitu sebagai berikut:  

a. Siswa mencapai ketuntasan individual ≥ 70. Ketuntasan klasikal jika ≥ 85% dari seluruh 

siswa mencapai ketuntasan individual yang diambil dari tes hasil belajar siswa. 

b. Pada tahap refleksi siklus 2 untuk melihat sejauh mana model pembelajaran kooperatif 

tipe SAL terhadap hasil belajar peserta didik pada materi keragaman sosial dan budaya 

Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa kelas 

VIIA SMPN 12 Surabaya untuk materi keragaman sosial dan budaya Indonesia dengan model 

pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe SAL diperoleh nilai rata – rata 

kondisi awal sebesar 67,0 dengan nilai tertinggi adalah 85 terdapat 1 orang dan nilai terendah 

adalah 50 terdapat 4 orang dengan ketuntasan belajar 66,7% dan yang tidak tuntas 33,3,%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII A SMPN 12 Surabaya pada 

siklus 1 untuk materi keragaman sosial dan budaya Indonesia dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe SAL diperoleh nilai rata – rata siklus 1 sebesar 72,3 dengan nilai tertinggi adalah 

90 terdapat 1 orang dan nilai terendah adalah 55 terdapat 4 orang dengan ketuntasan belajar 

80,0% dan yang tidak tuntas 20,0%. Sedangkan pada siklus II untuk materi keragaman sosial 

dan budaya Indonesia diperoleh nilai rata – rata siklus II sebesar 79,5 dengan nilai tertinggi 

adalah 100 terdapat 2 orang dan nilai terendah adalah 60 terdapat 2 orang dengan ketuntasan 

belajar 90,0% dan yang tidak tuntas 10,0%. Siswa yang tidak tuntas baik pada siklus I maupun 

pada siklus II adalah siswa yang sama, ini disebabkan siswa tersebut pada dasarnya tidak ada 

niat untuk belajar dan sering tidak masuk sekolah. Berdasarkan data hasil belajar siswa dari 

siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII A SMPN 

12 tahun pelajaran 2022/2023 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang 

sama yaitu keragaman sosial dan budaya Indonesia. 

Hal ini disebabkan pada siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi yang sama yaitu keragaman sosial dan budaya Indonesia. Hal ini disebabkan 

pada siklus I dan siklus II sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SAL.  

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe SAL pada materi keragaman sosial dan budaya Indonesia menurut 

penilaian pengamat termasuk kategori baik semua aspek aktivitas siswa. Adapun aktivitas 

siswa yang dinilai oleh pengamat adalah aspek aktivitas siswa: mendengar dan memperhatikan 

penjelasan guru, kerja sama dalam kelompok, bekerja dengan menggunakan alat peraga, 

keaktifan siswa dalam diskusi, mempresentasikan hasil diskusi, menyimpulkan materi, dan 

kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan hasil penilaian yang telah 

dilakukan aktivitas siswa yang paling dominan dilakukan yaitu bekerja sama mengerjakan LKS 

dan berdiskusi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa dalam kelompok belajar, bekerja dan bertanggung jawab dengan sungguh–

sungguh sampai selesainya tugas– tugas individu dan kelompok yang didapatkan. 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe SAL 

 Kemampuan guru dalam pengelolaan model pembelajaran kooperatif tipe SAL 

menurut hasil penilaian pengamat termasuk kategori baik untuk semua aspek. Berarti secara 

keseluruhan guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola pembelajaran 

kooperatif tipe SAL pada materi keragaman sosial dan budaya Indonesia.  Hal ini menunjukkan 

bahwa guru berperan penting dalam mengelola kegiatan mengajar, yang berarti guru harus 

kreatif dan inovatif dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga minat 

dan motivasi siswa dalam belajar dapat ditingkatkan. Kemampuan seorang guru sangat penting 

dalam pengelolaan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung efektif 

dan efisien serta mampu berjalan optimal.  

4. Respons siswa terhadap pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe 

SAL 

Berdasarkan hasil angket respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 

SAL yang diterapkan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa merasa senang terhadap materi 

pelajaran. LKS, suasana belajar dan cara penyajian materi oleh guru. Menurut siswa, dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe SAL mereka lebih mudah memahami materi pelajaran 

interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa tercipta semakin baik. 

Dengan adanya diskusi siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe SAL dengan 

suasana belajar di kelas yang aktif terlihat mereka semangat untuk bertanya dan memberikan 

pendapat. Seluruh siswa (100%) berpendapat bisa mengikuti dan memahami pembelajaran 

dengan pembelajaran kooperatif tipe SAL. Siswa merasa senang apalagi pokok bahasan yang 

menarik dan siswa merasa bahwa model pembelajaran kooperatif menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe SAL bermanfaat bagi mereka, karena mereka dapat saling bertukar pikiran dan 

materi pelajaran didapat mudah diingat, dimengerti dan dipahami dengan baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMPN 12 Surabaya, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe SAL dapat 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada materi keragaman sosial dan budaya 

Indonesia. Evaluasi siklus I menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 80,0% siswa 

mencapai ketuntasan belajar, dan pada siklus II terlihat perbaikan yang lebih matang, mencapai 

tingkat partisipasi dan hasil belajar 90,0%. Dengan evaluasi berkelanjutan dan peningkatan 

strategi pada siklus I dan siklus II, metode pembelajaran ini memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat SMP. Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka peneliti dapat memberikan saran–saran, yaitu:  

1. Kepada guru yang mengalami kesulitan yang dapat menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe SAL sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar kelas.  

2. Kepada guru–guru yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif tipe SAL 

disarankan untuk membuat pembelajaran kooperatif tipe SAL yang lebih menarik dan 

bervariasi. 
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